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 Penyediaan sumber daya pengajaran yang lebih luas dan 

inovatif seperti modul pembelajaran sangat penting untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang efektif terutama di sekolah 

berbasis pondok pesantren. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan modul keanekaragaman hayati berbasis 

inkuiri terbimbing untuk kelas X MA di lingkungan sekolah 

berbasis pondok pesantren. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model 4-D (define, design, development, dan 

dissemination). Validasi dilakukan oleh satu ahli materi, satu 

ahli desain, dan satu guru biologi. Responden terbatas hanya 

terdiri dari enam siswa kelas X IPA MA Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan tahun ajaran 2022/2023. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner checklist menggunakan rating scale dan dilakukan 

analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

modul memperoleh nilai dengan kriteria layak, dari segi materi 

(72,34%), segi desain (91,12%), guru biologi (83,33%), dan 

respon siswa (84%). Dengan ini, modul keanekaragaman 

hewan berbasis inkuiri terbimbing layak digunakan di sekolah 

berbasis pondok pesantren. 
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PENDAHULUAN 

 Hasil survei tahun 2018 terhadap sistem pendidikan menengah yang terdapat di dunia oleh 

Programme for International Student Assessment (PISA) dan dilaporkan pada tahun 2019 lalu, 

menyatakan sistem pendidikan di Indonesia berada di posisi yang rendah yaitu terletak di peringkat 

ke 74 dari jumlah total 79 negara lainnya. Rendahnya kualitas pendidikan yang ada di Indonesia 

berdasarkan hasil survey PISA jika dibandingkan dengan negara lain, disebabkan terdapat banyak 

faktor yang menjadi penghambat kemajuan dari sektor pendidikan. Faktor penentu keberhasilan 

sistem pendidikan dapat berasal peserta didik, peran dari guru, kondisi ekonomi, lingkungan, dan 

sarana prasarana/fasilitas (Kurniawati, 2022). Sarana prasarana dalam dunia pendidikan erat 
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kaitannya dengan ketersediaan bahan ajar. Bahan ajar yang sesuai dapat mendukung pemahaman 

siswa terhadap materi yang kompleks sehingga mereka dapat mencapai pencapaian belajar yang 

maksimal (Herayana et al., 2020). 

Riset menunjukkan bahwa bahan ajar yang ada di sekolah pondok pesantren terutama di 

daerah Pamekasan, pada umumnya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), buku teks/buku 

paket dengan jumlah terbatas. Di samping itu, di lingkungan sekolah pondok pesantren, terdapat 

kebijakan yang melarang santri untuk membawa gadget, laptop, atau perangkat elektronik lainnya, 

sehingga siswa yang berada di pondok pesantren memiliki keterbatasan dalam penggunaan media 

pembelajaran (Husna, 2021). Keterbatasan bahan ajar di sekolah pondok pesantren, menjadi 

masalah untuk tercapainya pendidikan secara efektif. Karena keberhasilan suatu pembelajaran 

penting memiliki dukungan sarana dan prasarana yang terkait dengan keberadaan bahan ajar 

(Herayana et al., 2020). 

Permasalahan di atas juga terjadi di sekolah berbasis pondok pesantren Miftahul Ulum 

Bettet Pamekasan. Berdasarkan temuan dari survei dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa 

putri kelas X IPA di sekolah MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan tanggal 26-27 September 2022, 

pada saat kegiatan pembelajaran siswa kurang aktif. Hal tersebut disebabkan metode pembelajaran 

yang dipakai oleh guru sebagian besar menggunakan metode ceramah (proses pembelajaran 

cenderung satu arah), selain itu bahan ajar yang pakai oleh guru hanya berupa LKS dan buku 

teks/paket yang jumlahnya terbatas, sehingga siswa mudah mengantuk dan cepat bosan. Hal itu juga 

berdampak terhadap rendahnya pencapaian kompetensi yang diinginkan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan metode dan pendekatan lain selama pelaksanaan proses belajar 

dan pembelajaran.  

Agar siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi yang disampaikan oleh 

guru, metode dan pendekatan yang dipakai harus disesuaikan dengan karakteristik objek dan 

subjek, contohnya pada materi keanekaragaman hayati. Untuk memahami konsep materi tersebut, 

siswa membutuhkan media pembelajaran yang lebih baik dari pada lembar kerja siswa yang ada 

saat ini. Seperti lebih banyak menampilkan gambar untuk menjelaskan keanekaragaman hayati 

yang ada di Indonesia dan di daerahnya sendiri dan pembahasan di dalamnya harus lebih 

komunikatif kepada siswa, sehingga dengan adanya media pembelajaran yang lebih baik tersebut, 

siswa tidak hanya sebatas membayangkan saja, tetapi pemahaman fakta, konsep, dapat 

dikembangkannya sendiri.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, upaya yang bisa dilakukan yaitu 

mengembangkan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar merupakan kriteria yang harus dimiliki oleh 

guru sebagaimana yang tertuang dalam akademik kualifikasi serta standar kompetensi guru 

“peraturan no.16 tahun 2007 Kementerian Pendidikan RI” bahwa guru pada satuan pendidikan 

setingkat SMA/MA harus memiliki kemampuan dalam melakukan pengembangkan bahan ajar yang 

esensial. Pengembangan bahan ajar yang esensial bisa dilaksanakan dengan merancang suatu 

pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien dan mengikuti kompetensi sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Bahan ajar dapat dikembangkan dengan berbagai cara dan bentuk, salah satunya adalah 

pengembangan modul ajar (Herayana et al., 2020). 

Pengembangan modul dapat menjadi salah satu solusi untuk membantu sekolah dalam 

mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, terutama di lingkungan sekolah pondok pesantren 

yang memiliki keterbatasan pada media elektronik dan buku paket. Penerapan modul di sekolah 

pondok pesantren mampu menciptakan perencanaan suatu proses pembelajaran lebih baik agar 

sesuai dengan kompetensi dan menjadikan siswa lebih mandiri dalam belajar (Irwan, Maridi, and 

Dwiastuti, 2019).  Modul merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan memakai 

bahasa yang gampang dimengerti siswa sesuai usia serta tingkat pengetahuannya, hal tersebut 

dilakukan agar peserta didik bisa belajar mandiri baik jika ada bimbingan yang berasal dari guru 

maupun tidak ada bimbingan dari guru. Tidak hanya itu, keberadaan gambar pada modul, dapat 

mempermudah siswa memahami materi, terutama pada pelajaran yang banyak membutuhkan 

gambar, seperti materi keanekaragaman hayati (Ummah, 2021). 
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Selain itu, agar dapat membantu dalam proses belajar serta mengembangkan kemampuan 

siswa dengan baik, diperlukan adanya modul berbasis Inkuiri Terbimbing (Marzuki, Handoko, and 

Nugroho 2022). Inkuiri terbimbing adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa diberi 

kesempatan untuk aktif terlibat dalam eksplorasi ilmiah. Selain itu, di dalam inkuiri terbimbing 

kegiatannya lebih banyak berpusat pada siswa dan mewajibkan siswa terlibat lebih aktif dalam 

kegiatan investigasi (Rumalolas etal., 2021). Pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan 

kemampuan siswa untuk berpikir logis, kritis, dan analitik, sehingga siswa tidak hanya menghafal. 

Pembelajaran inkuiri bertujuan untuk membentuk peserta didik agar memiliki keterampilan 

mengamati, menemukan permasalahan, merumuskan permasalahan, membuat hipotesis, dan 

mampu menyelesaikan permasalahan (Af’idayani, Setiadi, and Fahmi, 2018). 

Inkuiri terbimbing merupakan pendekatan ilmiah digunakan dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diintegrasikan ke dalam modul pembelajaran sehingga 

memudahkan guru dalam melatih dan memberdayakan kemampuan berpikir analitis (Zulaichah, 

Sukarmin, and Masykuri 2021). Salah satu maksud dari pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 

untuk memberi siswa kesempatan belajar tentang fakta, ide, dan prinsip melalui pengalaman 

langsung, hal ini memiliki tujuan agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

dengan meneliti masalah atau pertanyaan (Ali et al., 2023; Hidayat and Evendi, 2022; Huliadi, 

2021). Peran seorang guru dalam pembelajaran ini hanya memfasilitasi, dengan cara memberikan 

arahan dan bimbingan untuk membangkitkan rasa ingin tahu. Sintak pembelajaran inkuiri 

terbimbing dimulai dari pertanyaan yang diajukan oleh guru, kemudian siswa mengumpulkan ide 

untuk memecahkan masalah dari pernyataan yang diberikan dan membuat hipotesis yang akan diuji 

atau pertanyaan yang akan dijawab. Setelah itu merancang dan melaksanakan eksperimen, 

mengumpulkan bukti, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan (Noris et al., 2023). 

Keberhasilan penggunaan modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing telah dilaporkan 

oleh beberapa peneliti. Modul tersebut diterapkan di SMA/MA Lombok Timur, dimana hasil 

penelitian kategori respon siswa mendapatkan kualifikasi sangat layak (93.18%) (Marzuki et al., 

2022).  Riset serupa juga dilaporkan bahwa penggunaan inkuiri terbimbing bermuatan karakter pada 

modul keterampilan proses sains keanekaragaman tumbuhan di rumah berdampak positif pada 

peningkatan kognitif siswa (dengan n-gain sebesar 0,85) dan efektivitas keterampilan proses sains 

yang sedang (dengan n-gain sebesar 0,42 (Erinda et al., 2018). Penjelasan di atas memberikan 

gambaran bahwa pengembangan modul serupa telah dilakukan, akan tetapi untuk pengembangan di 

sekolah berbasis pondok pesantren masih terbatas, terutama pada MA Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan.  

 

METODE 

Penelitian pengembangan ini memakai pendekatan pengembangan R&D (Research and 

Development) dengan memanfaatkan model pengembangan produk 4-D (Define, Design, 

Development, and Dissemination) (Sugiono, 2015). Model pengembangan produk 4-D tersaji pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. 
Tahapan Kegiatan Model Pengembangan Produk 4-D. 

No Tahapan Kegiatan 
1 Define Melakukan analisis awal (kebutuhan), analisis kurikulum, analisis karakteristik 

peserta didik, analisis bahan ajar, analisis materi, dan perumusan tujuan 
pembelajaran. 

2 Design Mendesain produk awal modul pembelajaran keanekaragaman hayati berbasis 
inkuiri terbimbing. 

3 Development Melakukan uji validasi ahli media, materi dan praktisi, serta merevisi modul 
berdasarkan uji validasi dan melakukan uji coba pada siswa. 

4 Dissemination Mencetak modul dan disebarluaskan. 

Diadaptasi dari Sugiono (2015) 
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Data penelitian berasal dari angket validasi seorang ahli materi dan seorang ahli media. 

Angket memberikan informasi beberapa baik modul yang dikembangkan dari segi isi dan 

penyajian, penyajian bahasa, dan penyajian grafik. Selain itu, informasi kelayakan modul ini juga 

berasal dari angket seorang praktisi yaitu guru biologi kelas X IPA, angket dari praktisi tersebut 

berisi informasi tentang komponen penyajian, isi, komponen kebahasaan dan komponen 

kegrafikan. Angket terakhir bersumber dari uji coba siswa, dalam penelitian ini siswa yang terlibat 

berasal dari kelas X IPA berjumlah 6 siswa. Angket uji coba siswa berisi tentang aspek tampilan, 

aspek penyajian materi, dan aspek manfaat. Selanjutnya, data yang didapat di analisis secara 

deskriptif kuantitatif. 

Rating scale digunakan untuk menganalisis data hasil analisis para ahli materi, media, 

praktisi (guru) dan siswa, dan rumus berikut digunakan untuk menghitung persentase data yang 

diperoleh. 
∑R 

P=∑ 
N 

Keterangan: 
P : Persentase skor 
∑ R : Jumlah jawaban responden 

N      : Jumlah skor maksimal 

(Sugiono, 2015) 

Setelah persentase skor diperoleh, kriteria kelayakan dinilai, seperti yang ditunjukkan dalam 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. 
Tingkat Kelayakan. 

Tingkat Pencapaian Keterangan 

76-100% Sangat Layak, tidak perlu revisi 

51-75% Cukup Layak, dengan revisi sesuai saran ahli 

26-50% Kurang Layak, perlu revisi 

≤25% Tidak Layak, harus revisi 

   (Sugiono, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Modul  

a. Tahap Define 

Modul yang dikembangkan oleh peneliti adalah modul keanekaragaman hayati berbasis 

inkuiri terbimbing. Analisis kebutuhan merupakan kegiatan pertama kali yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan, kegiatan tersebut dilakukan dengan cara mengadakan wawancara 

langsung terhadap guru dan siswa yang duduk di kelas X IPA di sekolah Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan. Hasil dari observasi dan wawancara menunjukkan bahwa belum ada upaya yang 

dilakukan untuk mengembangkan modul Keanekaragaman Hayati dengan pendekatan Inkuiri 

Terbimbing. Guru dan siswa sangat berharap adanya pengembangan modul untuk meningkatkan 

semangat dan pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

b. Tahap Design  

Setelah tahap analisis selesai, kegiatan selanjutnya adalah mencari konsep tentang 

keanekaragaman hayati beserta tingkatannya, konsep yang diperoleh digunakan sebagai referensi 

dalam penyusunan modul. Gambar 1 menunjukkan isi modul yang dikembangkan peneliti. Ayat-

ayat Al-Qur’an yang relevan dengan materi keanekaragaman hayati juga dicantumkan di dalam 

modul sebagai integrasi nilai-nilai Islam, serta penyesuaian dengan karakter Islam pada siswa MA 

sekaligus santri pondok pesantren. 
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Gambar 1. Isi Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Sekolah Berbasis Pondok Pesantren. 

 

c. Tahap Development  

Pada tahap ini, berbagai tugas dilakukan, termasuk uji validasi dari ahli materi beserta ahli 

media serta uji respons dari pengguna yang melibatkan guru beserta siswa. Para ahli melakukan 

validasi untuk menemukan kelemahan dalam modul yang dikembangkan, sehingga berdasarkan 

kelemahan tersebut dapat dijadikan untuk perbaikan dari modul (Asyar, 2011 dalam Qadariah et al., 

2019). 
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1) Kelayakan Modul oleh Ahli  

a) Satu dosen sebagai ahli materi dan satu dosen sebagai ahli media dari program studi 

pendidikan biologi Universitas Islam Madura melakukan penilaian validasi materi dan 

media. Gambar 2 menunjukkan hasil validasi materi dan media. 

 
Gambar 2. Rerata Skor Uji Respon Para Ahli Materi dan Ahli Media pada Modul. 

 

Berdasarkan hasil validasi Dosen ahli materi, nilai total skor yang didapat 107 (nilai 

P=72,34%). Berdasarkan nilai P, disimpulkan bahwa modul termasuk ke dalam kategori cukup 

layak digunakan dengan komentar dan rekomendasi. Selain data skor tanggapan ahli materi, juga 

terdapat data kualitatif yang berupa komentar. Komentar ini, akan menjadi dasar untuk melengkapi 

bahan ajar yang masih dianggap kurang oleh para ahli. Komentar dan rekomendasi umum dari ahli 

bidang materi mengenai kualitas modul terdapat pada Tabel 2. Adapun hasil validasi Dosen ahli 

media, nilai total skor yang didapat 113 (nilai P sebesar 91,12%). Berdasarkan nilai P, disimpulkan 

bahwa modul masuk kategori sangat layak digunakan dengan komentar dan rekomendasi.  

Layaknya modul ini sebagai bahan ajar dikarenakan dalam pengembangan modul 

keanekaragaman hayati untuk sekolah pondok pesantren, di dalamnya memuat informasi materi 

keanekaragaman hayati dengan contoh-contoh keanekaragaman hayati di sekitar lingkungan 

sekolah. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Ummah (2021), bahan ajar disarankan 

berisi informasi sesuai dengan situasi dan kondisi kehidupan siswa. Modul keanekaragaman hayati 

ini didesain khusus dengan menampilkan banyak contoh dalam bentuk gambar agar peserta didik di 

pondok pesantren yang minim literatur dan tidak bisa mencari secara online mudah memahami dan 

mengerti isi dari modul tersebut. Hal tersebut telah sesuai menurut literatur bahwa penyampaian 

materi yang dilengkapi dengan gambar mempermudah siswa memahami tentang materi yang 

disampaikan (Dari & Sudatha, 2022). 

Selain data skor tanggapan ahli media, juga terdapat data kualitatif yang berupa komentar. 

Komentar ini, menjadi dasar untuk melengkapi bahan ajar yang masih dianggap kurang oleh para 

ahli materi dan ahli media, sehingga selanjutnya dilakukan revisi sesuai saran dari ahli materi dan 

ahli media. Komentar dan rekomendasi umum dari ahli media terdapat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. 
Tanggapan Ahli Materi dan Ahli Media. 

Tanggapan Ahli Materi Tanggapan Ahli Media 

Secara umum modul keanekaragaman hayati sudah 

baik, tetapi perlu mempertimbangkan kualitas soal, 

jawaban, kontras, font, dan tingkat kognitif soal 

Perlu memperhatikan penggunaan warna latar 

belakang, kecerahan warna pada gambar serta 

penggunaan ketebalan kertas 
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2) Uji Praktisi (Guru dan Siswa)   

Uji Praktisi meliputi dua kegiatan, yaitu: uji respon oleh guru biologi dan uji coba oleh 

siswa sebagai pengguna modul. Gambar 3 menunjukkan hasil tes respons guru biologi. Adapun 

untuk uji coba respon siswa yang melibatkan 6 (enam) siswa kelas X IPA. Tabel 4 menunjukkan 

hasil uji respons siswa. 

 

 
Gambar 3. Rerata Skor Uji Respon Guru Biologi Pada Modul. 

 

Tabel 4. 
Uji Respon Siswa Pada Produk. 

Siswa Jumlah Presentase Kategori 

      1 94 94% Sangat Layak 
      2 75 75% Sangat Layak 
      3 92 92% Sangat Layak 
      4 81 81% Sangat Layak 
      5 64 64% CukupLayak 
      6 100 100% Sangat Layak 

Rata-rata  84% Sangat Layak 

 
Hasil respon uji praktisi pada guru biologi, nilai total skor yang di dapat 100 (nilai P sebesar 

83,33%). Berdasarkan nilai P, modul yang dikembangkan menunjukkan kategori sangat layak untuk 

digunakan dengan komentar dan rekomendasi. Komentar dan rekomendasi umum dari guru biologi 

mengenai kualitas modul keanekaragaman hayati berbasis inkuiri terbimbing yaitu, dalam modul ini 

terdapat beberapa penulisan nama ilmiah yang kurang tepat. 

Uji respon pengguna pada siswa, mendapatkan skor dengan nilai total berkisar 64-101 (nilai P 

rata-rata 84%). Hal ini memperlihatkan siswa menilai modul yang dibuat sangat layak, dan tidak 

memerlukan revisi. Dengan demikian, modul tersebut dapat digunakan. Kelayakan modul 

pembelajaran ini digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah berbasis pondok pesantren 

didasarkan dari isi modul yang di desain agar lebih interaktif bagi siswa dengan pendekatan inkuiri 

terbimbing Selain itu, dalam modul ini juga mengintegrasikan keanekaragaman hayati dalam sudut 

pandang ilmu sains dan Al-Qur’an. Kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing memotivasi siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses belajar dengan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, 

siswa didorong untuk aktif dalam eksplorasi, melaksanakan tugas, mengamati, dan merasakan 

sendiri proses pembelajaran di bawah bimbingan guru sebagai pembimbing dan fasilitator (Irwan et 

al., 2019). Penelitian lainnya juga melaporkan pengembangan modul biologi dengan pendekatan 

inkuiri terbimbing materi ekosistem layak digunakan (Restiana et al., 2022). 
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KESIMPULAN 

Modul keanekaragaman hayati berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan bersifat 

layak digunakan. Hal ini diperkuat dari penilaian ahli materi 72,34% dengan kualifikasi layak, ahli 

media 91,12% dengan kualifikasi sangat layak, penilaian guru biologi 83,33% kualifikasi sangat 

layak, serta respon enam siswa 84% kualifikasi sangat layak. Modul ini dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik siswa, yakni siswa sekaligus santri pada pondok pesantren Miftahul Ulum 

Bettet Pamekasan. Siswa merespons dengan positif terkait modul yang mengintegrasikan nilai 

Islam ke dalam modul, yakni dengan memunculkan ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan 

materi. Respons positif ini dapat menjadi pertimbangan bagi pengembang berikutnya untuk 

mengembangkan bahan ajar lainnya dengan integrasi nilai-nilai Islam, utamanya pada sekolah 

berbasis pondok pesantren. 
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